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ABSTRACT

Tujuan penelitian: untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru SD
Negeri 173114 Dolok Nagodang Medan menggunakan media dalam
pembelajaran melalui supervisi akademik Kepala Sekolah di SD Negeri
173114 Dolok Nagodang T.P. 2019/2020 Penelitian dilakukan
berdasarkan Model Tindakan Sekolah yang dilaksanakan melalui dua
siklus dengan prosedur : (1). Planning/ Perencanaan; (2). Acting/
Tindakan; (3). Observing/ Pengamatan; (4). Reflekting/ Refleksi; Analisis
data dilakukan dengan model deskriptif. Aspek-aspek kelemahan

Informasi tindakan pada setiap siklus akan direfleksikan sebagai bahan perbaikan
Artikel pada siklus berikutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1).
Kemampuan guru membuat RPP menggunakan media pembelajaran

Dikirim dalam kategori kemampuan Sangat Baik mengalami peningkatan dari
0% pada Siklus I menjadi 30,77% pada Siklus II; kategori kemampuan

Revisi Baik mengalami peningkatan dari 23,08% pada Siklus I menjadi 61,54 %
pada Siklus II; kategori kemampuan Cukup mengalami pengurangan

Diterima dari 30,77% pada Siklus I menjadi 7,69% pada Siklus II; dan kategori

kemampuan Kurang mengalami pengurangan dari 46,15% pada Siklus I

| menjadi tidak ada lagi (0%) pada Siklus II. (2). Kemampuan guru
mengajar menggunakan media berdasarkan RPP yang telah disusun
dalam kategori kemampuan Sangat Baik mengalami peningkatan dari
30,77% pada Siklus I menjadi 46,15% pada Siklus II; kategori kemampuan
Baik mengalami peningkatan dari 30,77% pada Siklus I menjadi 46,15%
pada Siklus II; kategori kemampuan Cukup mengalami pengurangan
dari 23,08% pada Siklus I menjadi 7,69% pada Siklus II; kategori
kemampuan Kurang mengalami pengurangan dari 15,38% pada Siklus I
menjadi tidak ada lagi (0%) pada Siklus I1
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PENDAHULUAN

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya disekolah.
Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan sebagainya
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tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan
peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen lain, terutama kurikulum akan
“hidup” apabila dilaksanakan oleh guru.

Begitu pentingnya  peran guru dalam mentransformasikan input-input
pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada
perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas
guru.

Sayangnya, dalam kultur masyarakat Indonesia sampai saat ini pekerjaan guru
masih cukup tertutup. Bahkan atasan guru seperti kepala sekolah dan pengawas sekali
pun tidak mudah untuk mendapatkan data dan mengamati realitas keseharian
performance guru di hadapan siswa. Memang program kunjungan kelas oleh kepala
sekolah atau pengawas, tidak mungkin ditolak oleh guru. Akan tetapi tidak jarang
terjadi guru berusaha menampakkan kinerja terbaiknya baik pada aspek perencanaan
maupun pelaksanaan pembelajaran hanya pada saat dikunjungi. Selanjutnya ia akan
kembali bekerja seperti sedia kala, kadang tanpa persiapan yang matang serta tanpa
semangat dan antusiasme yang tinggi.

Selain daripada itu, berdasarkan kondisi nyata di sekolah bahwa kinerja Kepala
Sekolah belum berjalan secara optimal, masih banyak Kepala Sekolah yang belum
melaksanakan tugasnya secara professional. Kehadiran mereka di sekolah kebanyakan
secara rutinitas dan belum melaksanakan bimbingan dan arahan terhadap guru dengan
terprogram. Selain itu data hasil kepengawasan pun tidak terdokumentasi secara akurat,
baik data awal maupun data hasil kepengawasan.

Berdasarkan pengalaman penulis melakukan supervisi akademik selama
bertahun-tahun menunjukkan bahwa guru SD di sekolah binaan belum menggunakan
media pembelajaran secara optimal dalam pembelajaran sehingga pembelajaran kurang
menarik, membosankan dan siswa sulit mengerti terhadap materi pelajaran yang
disajikan oleh guru.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba meningkatkan
kemampuan guru menggunakan media pembelajaran melalui program pembinaan
terprogram berdasarkan teknik Supervisi Akademik sesuai tugas pokok dan fungsi
Kepala Sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian direncanakan selama 3 (tiga) bulan pada semester Ganjil T.P.
2019/2020, dimulai dari tanggal 2 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 29
Nopember 2019, alasan pemilihan waktu penelitian karena merupakan masa
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan penelitian dapat
berlangsung. Penelitian dilakukan di SD Negeri 173114 Dolok Nagodang
Kecamatan Tarutung Kab. Tapanuli Utara dengan alasan bahwa sepengetahuan
peneliti belum pernah dilakukan penelitian serupa di sekolah wilayah binaan
peneliti sebagai Kepala Sekolah.

Subjek penelitian adalah guru bidang studi yang mengajar di SD Negeri
173114 Dolok Nagodang yang diambil sebagai sampel sebanyak 13 orang.
Sebagai objek penelitian adalah kemampuan guru-guru di SD Negeri 173114
Dolok Nagodang menggunakan media dalam pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan 1). Observasi : dipergunakan untuk mengumpulkan data
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supervisi akademik. 2). Wawancara : untuk mendapatkan data supervisi
akademik. Alat Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : a). Instrumen Observasi. b). Panduan Wawancara. Menggunakan
analisis diskriptif komparatif yaitu membandingkan data penelitian antar
siklus dan dengan indikator kinerja.

Prosedur penelitian dilakukan dengan metode penelitian tindakan, suatu
model penelitian yang merupakan gabungan antara penelitian ilmiah dan
tindakan, Menurut Kemmis (1983); penelitian tindakan merupakan upaya
menguji cobakan ide-ide ke dalam praktek untuk memperbaiki atau merubah
sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari situasi. Penelitian tindakan tidak
akan mengganggu proses pembelajaran karena justru ia dilakukan dalam
proses pembelajaran yang alami di kelas sesuai dengan jadwal. Penelitian
tindakan bersifat situasional, kontekstual, berskala kecil, terlokalisasi, dan
secara langsung (relevan) dengan situasi nyata dalam pembelajaran.

Penelitian tindakan direncanakan dalam dua siklus, namun apabila
indikator kinerja belum tercapai akan dilanjutkan dengan siklus ke tiga.
Langkah-langkah penelitian tindakan dalam setiap siklus menggunakan
tahapan; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti melaksanakan
tugas kepengawasan di lokasi penelitian ini dapat diketahui bahwa kondisi
awal kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran masih
rendah. Adanya fakta tersebut semakin diyakini setelah peneliti melakukan
wawancara dengan guru-guru untuk mengidentifikasi kesulitan (hambatan)
yang dialami dalam menggunakan media pembelajaran. Kesulitan yang
dihadapi guru terutama dalam mengkaji standar kompetensi dan kompetensi
dasar berdasarkan kualifikasi kemampuan siswa yang menggambarkan
penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan media
pembelajaran sesuai potensi peserta didik dan kebutuhan, merancang kegiatan
pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar, merancang penilaian dan
menentukan sumber belajar berdasar standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Tindakan Siklus I dilaksanakan selama 2 (dua) minggu, mulai tanggal 16
Agustus 2015 sampai dengan tanggal 28 Nopember 2015. Dalam penelitian ini
evaluasi difokuskan terhadap kemampuan guru menyusun dan menerapkan
RPP menggunakan media pembelajaran. Teknik pengumpulan data hasil
evaluasi menggunakan instrumen,wawancara dan catatan-catatan yang
dirancang berkaitan dengan aspek tersebut. Semua data hasil evaluasi yang
terkumpul kemudian ditabulasi, diklasifikasi dan disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Menyusun RPP Menggunakan
Media Pembelajaran Pada Siklus I

NO NILAI KUALIFIKASI JUMLAH %
1 33-40 A (Sangat Baik) 0 0
2 25-32 B (Baik) 3 23,08
3 17-24 C (Cukup) 4 30,77
4 9-16 D (Kurang) 6 46,15
5 <8 E (Sangat Kurang) 0 0
Jumlah 13 100

Berdasarkan analisa data pada tabel 1. dapat dinyatakan bahwa dari 13
orang guru yang menjadi sasaran pembinaan pada Siklus I; yang memiliki
kemampuan menyusun RPP menggunakan media pembelajaran dengan
kualifikasi Sangat Baik tidak ada (0%); yang memiliki kemampuan dengan
kualifikasi Baik sebanyak 3 orang (23,08%); yang memiliki kemampuan dengan
kualifikasi Cukup sebanyak 4 orang (30,77%); yang memiliki kemampuan
dengan kualifikasi Kurang sebanyak 6 orang (46,15%); dan yang memiliki
kemampuan dengan kualifikasi Sangat Kurang tidak ada (0%). Berdasarkan
analisis data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
menyusun RPP menggunakan media pembelajaran sebagian besar berada pada
kategori Cukup dan Kurang.

Hasil evaluasi tentang kemampuan guru mengajar menerapkan RPP
menggunakan media pembelajaran pada Siklus I disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengajar Menggunakan
Media Pembelajaran Sesuai Dengan Susunan RPPPada Siklus I

NO NILAI KUALIFIKASI JUMLAH %
1 33-40 A (Sangat Baik) 4 30,77
2 25- 32 B (Baik) 4 30,77
3 17 -24 C (Cukup) 3 23,08
4 9-16 D (Kurang) 2 15,38
5 <8 E (Sangat Kurang) 0 0

Jumlah 13 100

Berdasarkan analisa data pada tabel 2. dapat dinyatakan bahwa dari 13
orang guru yang menjadi sasaran pembinaan mengajar menerapkan RPP yang
telah disusun menggunakan media pembelajaran pada Siklus I; yang memiliki
kemampuan dengan kualifikasi Sangat Baik sebanyak 4 orang (30,77%); yang
memiliki kemampuan dengan kualifikasi Baik sebanyak sebanyak 4 orang
(30,77%); yang memiliki kemampuan dengan kualifikasi Cukup sebanyak 3
orang (23,08%); yang memiliki kemampuan dengan kualifikasi Kurang
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sebanyak 2 orang (15,38%); dan yang memiliki kemampuan dengan kualifikasi
Sangat Kurang tidak ada (0%). Berdasarkan analisis data pada tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru mengajar sebagian masih berada
pada kategori Cukup dan Kurang. Untuk itu kemampuan mengajar guru masih
perlu ditingkatkan lagi.

Semua data yang terjaring dalam supervisi akademik diolah dengan
metode kuantitatif deskriptif komparatif, sehingga dapat diketahui aspek
keberhasilan dan aspek kelemahan mengajar guru. Berdasarkan aspek
keberhasilan dan aspek kelemahan tersebut peneliti merevisi program
pembinaan yang sudah dilaksanakan. Revisi ini dilakukan seperlunya, sesuai
dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Apabila hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tujuan pembinaan tidak dicapai, maka sebaiknya
dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap guru
yang menjadi tujuan pembinaan. Selanjutnya mulailah merancang kembali
program supervisi akademik guru dan mengimplementasikannya pada siklus
berikutnya.

Aspek keberhasilan berdasarkan analisis data instrumen membuat
membuat RPP menggunakan media pembelajaran pada Siklus I bahwa
sebagian besar guru telah memiliki kemampuan yang menyusun format RPP,
mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar berdasarkan kualifikasi
kemampuan siswa, menentukan alokasi waktu berdasarkan minggu efektif
dan menentukan sumber belajar berupa media pembelajaran. Namun masih
terdapat beberapa aspek kelemahan pada Siklus I dimana sebagian besar guru
belum mampu mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran sesuai
karakteristik peserta didik dan relevansi dengan potensi daerah, merancang
kegiatan pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
proses mental dan fisik, merumuskan indikator pencapaian kompetensi dalam
kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi dan
merancang penilaian secara sistematis dan berkesinambungan.

Yang menjadi aspek keberhasilan mengajar pada Siklus I berdasarkan
analisis data instrumen hasil penilaian kemampuan guru mengajar
menggunakan media pembelajaran sebagian besar guru telah memiliki
kemampuan yang memadai. Namun  masih terdapat beberapa aspek
kelemahan pada Siklus I dimana sebagian besar guru belum mampu
merumuskan materi pokok/pembelajaran sesuai kebutuhan.

Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Tindakan Siklus II dilaksanakan selama 2 (dua) minggu, mulai tanggal
16 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 29 Nopember 2019, dengan subjek
penelitian sama dengan Siklus I yaitu guru-guru yang mengajar di sekolah SD
Negeri 173114 Dolok Nagodang peneliti sebanyak 8 orang.

Dalam penelitian ini evaluasi difokuskan terhadap kemampuan guru
membuat RPP menggunakan media pembelajaran. Teknik pengumpulan data
hasil evaluasi menggunakan instrumen,wawancara dan catatan-catatan yang
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dirancang berkaitan dengan aspek tersebut. Semua data hasil evaluasi yang

terkumpul kemudian ditabulasi, diklasifikasi dan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Menyusun RPP Menggunakan
Media Pembelajaran Pada Siklus II

NO NILAI KUALIFIKASI JUMLAH %
1 33-40 A (Sangat Baik) 4 30,77
2 25- 32 B (Baik) 8 61,54
3 17-24 C (Cukup) 1 7,69
4 9-16 D (Kurang) 0 0
5 <8 E (Sangat Kurang) 0 0

Jumlah 13 100

Berdasarkan analisa data pada tabel 3 dapat dinyatakan bahwa dari 13
orang guru yang menjadi sasaran pembinaan membuat RPP menggunakan
media pembelajaran pada Siklus II; yang memiliki kemampuan dengan
kualifikasi Sangat Baik sebanyak 4 orang (30,77%); yang memiliki kemampuan
dengan kualifikasi Baik sebanyak 8 orang (61,54%); yang memiliki kemampuan
dengan kualifikasi Cukup sebanyak 1 orang (7,69%), sedangkan yang memiliki
kemampuan dengan kualifikasi Kurang dan Sangat Kurang tidak ada.
Berdasarkan analisis data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru membuat RPP menggunakan media pembelajaran
mengalami peningkatan dimana sebagian besar guru berada pada kategori
kemampuan Sangat Baik dan Baik.

Hasil evaluasi tentang kemampuan mmbuat RPP pada Siklus II disajikan
pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengajar Menggunakan

Media Pembelajaran Sesuai Dengan Susunan RPPPada Siklus II

NO NILAI KUALIFIKASI JUMLAH %
1 33 -40 A (Sangat Baik) 6 46,15
2 25- 32 B (Baik) 6 46,15
3 17 -24 C (Cukup) 1 7,69
4 9-16 D (Kurang) 0 0
5 <8 E (Sangat Kurang) 0 0

Jumlah 13 100

Berdasarkan analisa data pada tabel 4 dapat dinyatakan bahwa dari 13
orang guru yang menjadi sasaran pembinaan mengajar menggunakan media
pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun pada Siklus II; yang
memiliki kemampuan dengan kualifikasi Sangat Baik sebanyak 6 orang
(46,15%); yang memiliki kemampuan dengan kualifikasi Baik sebanyak
sebanyak 6 orang (46,15%); yang memiliki kemampuan dengan kualifikasi
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Cukup sebanyak 1 orang (7,69%), sedangkan yang memiliki kemampuan
dengan kualifikasi Kurang dan Sangat Kurang tidak ada.

Berdasarkan analisis data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru mengajar mengalami peningkatan dimana sebagian besar
berada pada kategori kemampuan Sangat Baik dan Baik.

Melalui revisi pembinaaan yang dilaksanakan pada siklus 1I
menunjukkan bahwa telah terjadi perbaikan terhadap aspek-aspek kelemahan
yang ditunjukkan pada siklus sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari telah
tercapainya tujuan pembinaan pada siklus II dilihat dari pencapian indikator
penelitian.

Aspek-aspek kelemahan dalam membuat RPP menggunakan pembinaan
pada siklus I yang telah dapat diperbaiki pada siklus II antara lain: kemampuan
guru mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran sesuai potensi peserta didik
dan relevansi dengan karakteristik daerah, merancang kegiatan pembelajaran
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik,
merumuskan indikator pencapaian kompetensi dalam kata kerja operasional
yang terukur dan/atau dapat diobservasi dan merancang penilaian secara
sistematis dan berkesinambungan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II
menunjukkan bahwa hasil Tindakan supervisi akademik dapat meningkatkan
kemampuan guru membuat perencanaan pembelajaran (silabus dan RPP).
Peningkatan kemampuan tersebut sebagai hasil pembinaan terprogram yang
dilakukan oleh peneliti terhadap guru. Pembinaan dilakukan secara individu
dan kelompok yang terfokus kepada pemecahan masalah yang teridentifikasi
pada setiap siklus. Materi pembinaan terdiri dari Pemanfaatan Media
Pembelajaran, Teknik Penyusunan RPP, dan Silabus, Ketrampilan Mengajar,
Metode Mengajar, Penilaian dan Pengelolaan Kelas.Materi tersebut disiapkan
berdasarkan kebutuhan dan disampaikan dengan metode ceramah, diskusi dan
tanya jawab. Pada akhir setiap siklus dilakukan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan Tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Data hasil evaluasi yang
terkumpul dianalisa untuk mengetahui keberhasilan dan kelemahan Tindakan,
kemudian direfleksikan pada Tindakan siklus berikutnya. Perbandingan
kemampuan guru membuat silabus pada Siklus I dan Siklus II dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5. Perbandingan Hasil Pengamatan Kemampuan Guru
Menyusun RPP Menggunakan Media Pembelajaran
Pada Siklus I dan Siklus II

NO NILAI KUALIFIKASI SIKLUSI% | SIKLUSII %
1 33 -40 A (Sangat Baik) 0 30,77
2 25- 32 B (Baik) 23,08 61,54
3 17 - 24 C (Cukup) 30,77 7,69

38



Cybernetics: Journal Educational Research and Social Studies

4 9-16 D (Kurang) 46,15 0
5 <8 E (Sangat Kurang) 0 0
Jumlah 100 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dinyatakan beberapa indikator keberhasilan
penerapan supervisi akademik dalam upaya meningkatkan kemampuan guru
membuat RPP menggunakan media pembelajaran adalah :

1) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Sangat Baik mengalami
peningkatan dari 0% pada Siklus I menjadi 30,77% pada Siklus II.

2) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Baik mengalami peningkatan
dari 23,08 % pada Siklus I menjadi 61,54 % pada Siklus II.

3) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Cukup mengalami pengurangan
dari 30,77 % pada Siklus I menjadi 7,69% pada Siklus II.

4) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Kurang mengalami
pengurangan dari 46,15% pada Siklus I menjadi tidak ada lagi (0%) pada
Siklus II.

Perbandingan kemampuan guru mengajar menggunakan media
pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun pada Siklus I dan Siklus II
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Perbandingan Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengajar
Menggunakan Media Pembelajaran Sesuai Dengan Susunan RPP Pada

Siklus I dan Siklus II
NO NILAI KUALIFIKASI SIKLUS 1% | SIKLUS II%
1 33 -40 A (Sangat Baik) 30,77 46,15
2 25- 32 B (Baik) 30,77 46,15
3 17-24 C (Cukup) 23,08 7,69
4 9-16 D (Kurang) 15,38 0
5 <8 E (Sangat Kurang) 0 0
Jumlah 100 100

Berdasarkan tabel 6 dapat dinyatakan beberapa indikator keberhasilan
penerapan supervisi akademik dalam upaya meningkatkan kemampuan guru
mengajar adalah:

1) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Sangat Baik mengalami

peningkatan dari 30,77% pada Siklus I menjadi 46,15% pada Siklus II.

2) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Baik mengalami peningkatan

dari 30,77 % pada Siklus I menjadi 46,15% pada Siklus II.

3) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Cukup mengalami pengurangan

dari 23,08 % pada Siklus I menjadi 7,69% pada Siklus II.
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4) Jumlah guru dengan kategori kemampuan Kurang mengalami
pengurangan dari 15,38% pada Siklus I menjadi tidak ada lagi (0%) pada
Siklus II.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kemampuan guru membuat RPP menggunakan media pembelajaran dalam
kategori kemampuan Sangat Baik mengalami peningkatan dari 0% pada
Siklus I menjadi 30,77% pada Siklus II; kategori kemampuan Baik
mengalami peningkatan dari 23,08% pada Siklus I menjadi 61,54% pada
Siklus II; kategori kemampuan Cukup mengalami pengurangan dari 30,77 %
pada Siklus I menjadi 7,69% pada Siklus II; dan kategori kemampuan
Kurang mengalami pengurangan dari 46,15% pada Siklus I menjadi tidak
ada lagi (0%) pada Siklus II.

2. Kemampuan guru mengajar menggunakan media berdasarkan RPP yang
telah disusun dalam  kategori kemampuan Sangat Baik mengalami
peningkatan dari 30,77% pada Siklus I menjadi 46,15% pada Siklus II;
kategori kemampuan Baik mengalami peningkatan dari 30,77% pada Siklus
I menjadi 46,15% pada Siklus II; kategori kemampuan Cukup mengalami
pengurangan dari 23,08% pada Siklus I menjadi 7,69% pada Siklus II;
kategori kemampuan Kurang mengalami pengurangan dari 15,38% pada
Siklus I menjadi tidak ada lagi (0%) pada Siklus II.
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